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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor apa sajakah yang 

dapat mempengaruhi niat mahasiswa mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Katholik Soegijapranata Semarang dalam melakukan whistleblowing. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang telah 

diperoleh: 

1. Locus of control internal tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa program 

studi akuntansi Universitas Katholik Soegijapranata Semarang dalam 

melakukan whistleblowing. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Ridho & Rini, 2016). 

2. Persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa program 

studi akuntansi Universitas Katholik Soegijapranata Semarang dalam 

melakukan Whistleblowing. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Putra & Maharani, 2018) dan (Rasuli, 2018). 

3. Faktor norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Universitas Katholik Soegijapranata Semarang dalam 

melakukan whistleblowing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Parianti, 2016), (Rasuli, 2018), dan 

(Tanuwijaya, 2020). 
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4. Etika berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Katholik  Soegijapranata Semarang dalam melakukan 

whistleblowing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Pajak & Zirman, 2013) dan (Hariyani & Putra, 2018). 

5. Sikap tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Katholik  Soegijapranata Semarang dalam melakukan 

whistleblowing. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Fajri, 2017) dan (Handika & Sudaryanti, 2018). 

 

5.2. Saran 

1. Peneliti menyarankan untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dari 

norma-norma umum untuk diaplikasikan dalam lingkup perguruan tinggi agar 

norma-norma tersebut semakin kuat dalam setiap individu untuk menciptakan 

pola pikir bahwa melakukan whistleblowing bukanlah suatu masalah dan juga 

dalam setiap individu akan tercipta keinginan untuk mengembangkan nilai 

pribadi yang lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain seperti 

sifat machiavellian. Peneliti menyarankan untuk menggunakan variabel sifat 

machiavellian dikarenakan sifat machiavellian cenderung berprinsip 

“menghalalkan segala cara demi memperoleh hasil yang diinginkan” (Nucha, 

2020) sehingga apabila seseorang memiliki sifat machiavellian, maka orang 

tersebut akan cenderung melakukan kecurangan untuk memperoleh hasil yang 

diinginkan. Maka dari itu peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
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variabel sifat machiavellian untuk menguji pengaruhhnya terhadap niat 

mahasiswa melakukan whistleblowing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


